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ABSTRACT

Today, the use of computers in various fields of business has become a common
thing. The development of technology which is fast and accurate can change something
easier, faster and convenient. Ika Celluler is one store that serves the mobile device
sales, or a cellular phone that is located in Pacitan East Java The need of promotion in
ika Celluler certainly influence the development of the companies .

Using the implementation of Internet media, the delivery promotion and
information from lka Celluler can be more effective and efficient. By using this site
visitors can watch the list of goods information, price information and also avail online
booking facility which is served. This information will be accessible anytime and anywhere
as long as there is internet network connection.

Implementation of web-based information system is expected to help introducing
the product belong to lka Celluler to the public. With the online transactions facility, a
buyer do not have to go to the store to buy the desired product of ika Celluler .

Keywords: information systems, websites, emarket place, lka Celluler



1 Pendahuluan

Dewasa ini persaingan di dunia bisnis semakin ketat dan dalam memperkuat
bisnisnya digunakan media-media periklanan untuk memasarkan barang
dagangannya. Perkembangan teknologi yang sangat pesat dalam dasawarsa terakhir
ini membuat beralihnya media periklanan dan pemasaran ke media internet.Internet
merupakan salah satu infrastruktur utama dalam dunia bisnis elektronik. Elektronik
bisnis (E-Business) bukanlah sebuah istilah yang asing bagi para praktisi bisnis di
era modern. Perkembangan teknologi komputer dan telekomunikasi yang disertai
dengan berbagai perubahan dalam mengelola bisnis di era globalisasi telah
menempatkan internet sebagai medium berinteraksi yang sangat menjanjikan.
Keberadaannya tidak hanya menawarkan kemudahan-kemudahan bagi perusahaan
dalam menjalankan aktivitas usahanya sehari-hari, namum lebih jauh lagi
karakteristiknya mampu untuk memberikan manfaat bagi perkembangan industri
dimana perusahaan terkait berada.

Salah satu produk yang dihasilkan internet adalah terbentuknya sebuah market
elektronik atau market digital (sering diistilahkan sebagai e-market). Jika di dunia
nyata seorang pembeli dan penjual bertemu di pasar fisik (konvensional), maka di
dalam dunia maya mereka bertemu di internet. Tujuan menggunakan media internet
agara dapat membantu dalam memberikan pengenalan barang secara tepat yang
tidak memandang ruang dan waktu. Untuk perusahaan yang memiliki usaha bisnis
dalam memperdagangkan barang dagangannya seperti penjualan handphone, media
periklanan adalah hal yang penting. Apalagi persaingan perdagangan handphone
semakin menjamur.

Ika Celluler contohnya. lka Celluler merupakan sebuah toko yang melayani
penjualan telepon genggam. lka Celluler dalam melayani pelanggannya masih
bersifat konvensional. Atas dasar latar belakang tersebut , maka perlu adanya
sebuah website sebagai media untuk menampilkan informasi dalam bentuk digital.
Karena dengan adanya situs web ini diharapkan dapat memudahkan konsumen
untuk mengetahui informasi yang berhubungan dengan lka Celluler dan dapat

menjangkau konsumen yang lebih luas.
2 Landasan Teori
2.1 Definisi Sistem

Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur - prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu

sasaran tertentu. (Jogiyanto, 2005:1).



Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan
bekerjasama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut
dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang

diinginkan.
2.2 Definisi Informasi

Menurut Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi yang menerima, tanpa suatu informasi, sistem tidak akan berjalan
dengan lancar dan akhirnya bisa mati. Suatu organisasi tanpa informasi maka organisasi
tersebut tidak akan dapat berjalan dan tidak bisa beroperasi. Sumber informasi adalah

data.
Kualitas informasi bergantung pada 3 hal yaitu : (Jogiyanto, 2005:8)

a. Akurat
Informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
menyesatkan bagi orang ayng menerima informasi tersebut.

b. Tepat waktu
Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya karena kalau informasi
tersebut diterima terlambat maka tidak akan berguna lagi.

c. Relevan
Informasi harus mempunyai manfaat bagi si penerima, sebab informasi ini akan

digunakan untuk pengambilan keputusan dan pemecahan suatu permasalahan
2.3 Definisi Sistem Informasi

Sebuah sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan
perangkat lunak computer serta perangkan manusia yang mengolah data menggunakan
perangkan keras dan perangkat lunak tersebut. Selain itu data juga memegang peranan
penting dalam sistem informasi. Data yang dimasukkan kedalam sistem informasi dapat

berupa formulir-formulir, prosedur - prosedur, dan bentuk lainnya. (Jogiyanto, 2005)..
2.4 Karakterisitik Sistem Informasi

Untuk mendukung suatu sistem informasi dibutuhkan beberapa komponen
yang fungsinya sangat vital di dalam sistem informasi. Komponen - komponen yang

terdapat pada sistem informasi antara lain meliputi: (Jogiyanto, 2005).



1. Input

Input disini adalah semua data yang dimasukkan kedalam sistem informasi.
Dalam hal ini yang termasuk di dalam input adalah dokumen-dokumenm formulir-
formulir, dan file-file. Dokumen-dokumen tersebut dikumpulkan kesuatu bentuk
sehingga dapat diterima oleh pengolah yang melewati pencatatan, penyimpanan,
pengujian, dan pengkodean.

2. Proses

Proses merupakan kumpulan prosedur yang akan dimanipulasi input yang
kemudian akan disimpan dalam bagaian basis data dan seterusnya akan diolah
menjadi suatu output yang akan digunakan oleh si penerima.

3. Output

Merupakan semua keluaran atau hasil dari model yang sudah diolah menjadi
suatu informasi yang berguna dan dapat dipakai penerima. Komponen ini
berhubungan langsung dengan pemakai dan merupakan tujuan akhir dari
pembuatan sistem informasi.

4. Teknologi

Teknologi disini adalah merupakan bagian yang berfungsi untuk memasukkan
input, mengolah input dan menghasilkan keluaran. Hal ini meliputi hardware,
misalnya key board dan mouse, software misalnya program untuk mengi=olah
data, dan brainware misalnya analisis sistem dan programmer.

5. Basis Data

Merupakan kumpulan-kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang
lain yang disimpan dalam perangkat keras computer dan akan diolah menjadi
perangkat lunak. Basis data sendiri merupakan kumopulan file-file yang
mempunyai kaitan antara stu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu
bangunan data.

6. Kendali

Kendali dalam hal ini merupakan semua tindakan yang diambil untuk menjaga

sistem informasi tersebut agar bisa berjalan lancer dan tidak ada gangguan.
2.5 Pengertian Market Place

Marketplace merupakan media online berbasis internet (web based) tempat
melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan penjual. Pembeli dapat
mencari supplier sebanyak mungkin dengan kriteria yang diinginkan, sehingga
memperoleh sesuai harga pasar. Sedangkan bagi supplier/penjual dapat mengetahui

perusahaan-perusahaan yang membutuhkan produk/jasa mereka.



MarketPlace merupakan model E-Business yang berhubungan dengan penjual dan
pembeli (seller & buyer). MarketPlace di Indonesia merupakan salah satu media
penggerak ekonomi nasional dalam rangka menghadapi era globalisasi. Untuk itu, perlu
dikembangkan E-MarketPlace yang teratur, wajar dan efisien. Pada umumnya
MarketPlace yang efisien dapat meningkatkan iklim investasi di perusahaan dan

memudahkan arus input output barang.
2.6 Basis Data

Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat
diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan
Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia
(pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, peristiwa, konsep, keadaan dan
sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau

kombinasinya.( Ir, Fatansyah,1999:2)
2.7 PHP

“PHP Hypertext Preprocessor” it's programming language for building dynamic,
interactive web sites (Choi, Kent, Lea, Prasad, Uiman,2000:1). Jadi PHP adalah bahasa
server side scripting yang digunakan untuk membangun web site yang dinamis. Yang
dimaksud dengan server side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah dari program
akan dieksekusi atau dijalankan diserver dah hasil dari eksekusi dikirim ke browser
dalam bentuk atau format HTML, karena proses yang terjadi di server maka keamanan
dari halaman web tersebut lebih baik karena source code tidak terlihat oleh user. PHP
dibentuk untuk membangun web site yang dinamis, yaitu halaman web yang dapat
menampilkan data dari data base.

PHP termasuk dalam open source product dan source code PHP dapat di ubah
dan ditrisbusikan secara bebas. PHP juga dapat berjalan di berbagai web server seperti
[IS (Internet Information Server), PWS (Personal Web Server), Apache, Xitami, dan lain-
lain. PHP juga mampu lintas platform, yang dapat berjalan di berbagai Sistem Operasi,

baik Unix maupun windows (Choi, Kent, Lea, Prasad, Ulman,200:1).
2.8 CSS

CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet. CSS adalah sebuah
dokumen yang berguna untuk melakukan pengaturan pada komponen halaman Web, inti
dari dokumen ini adalah memformat halaman Web standar menjadi bentuk Web yang
memiliki kualitas yang lebih indah dan menarik. CSS biasanya digunakan untuk

melakukan pengaturan global yang berkaitan dengan objek tetap, misalnya memberikan



warna pada halaman Web, pengaturan lebar dan kecil bagian Web serta menentukan
bentuk font jenis huruf yang digunakan secara menyeluruh dalam halaman Web
(Nugroho, 2004).

2.9 Java Script

Javascript merupakan bahasa script yang digunakan dalam membuat sebuah
website yang berfungsi memberi suatu behavior pada tag HTML. Javascript biasanya
digunakan dalam merancang antarmuka halaman agar lebih interaktif. Javascript
merupakan bahasa yang berbentuk kumpulan script yang pada fungsinya berjalan pada
satu dokumen HTML.

Bahasa ini adalah bahasa pemrograman untuk memberikan kemampuan
tambahan terhadap bahasa HTML dengan mengijinkan eksekusi perintah-perintah
disisi pengguna, yang artinya disisi browser bukan disisi server Web. (Alamsyah,
2003)

2.10 SQL

SQL (Structured Query Language) adalah sebuah bahasa yang dipergunakan
untuk mengakses data dalam basis data relasional. Bahasa ini secara de facto
merupakan bahasa standar yang digunakan dalam manajemen basis data relasional.
Saat ini hampir semua server basis data yang ada mendukung bahasa ini untuk

melakukan manajemen datanya.

3 Analisis Dan Perancangan Sistem
3.1 Tinjauan Umum

Ika Celluler adalah unit usaha dagang yang bergerak dalam penjualan telepon
genggam atau ponsel. lka Celluler bertempat di Jalan DR.Sutomo No.70 Pacitan Telp
(0357) 882137. Setiap perusahaan maupun organisasi tentu mempunyai visi dan misi

yang ingin dicapai. Begitu juga dengan lka Celluler. Adapaun visi dari Ika Celluler :

menjadi toko hp online terpercaya”. Sedangakn misi lka Celluler :” manyediakan
penjualan hp masa kini yang berkualitas, terpercaya dan dengan harga yang terjangkau

dan melakukan pelayanan yang terbaik.”.
3.2 Analisis Sistem

Analisis sistem (system analysis) dapat didefinisikan sebagai penguraian suatu

sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk



mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan,
hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang akan diharapkan. Hasil analisis

akan menjadi masukan untuk proses perancangan sistem.
3.2.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam menganalisis
sistem. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang perlu dibutuhkan
untuk permasalahannya. Permasalahan yang harus ditindak lanjuti untuk ditemukan
pemecahannya sebagai suatu alternatif agar sistem tesebut dapat berjalan sesuai apa
yang di inginkan. ldentikasi masalah dilakukan dengan pendefinisian permasalahan yang
terjadi pada bidang informasi pada ika Celluler, antara lain :
1. Permasalahan yang timbul
Dalam sistem yang sedang berjalan ditemukan beberapa masalah yang timbul
yang menyababkan kurang maksimalnya pemasaran barang ke customer atau
konsumen. Masalah yang timbul antara lain :
a. Masih kesulitan untuk menyajikan informasi barang-barang baru
b. Pelayanan terhadap konsumen terbatas pada jam kerja.
2. ldentifikasi penyebab permasalahan
Beberapa masalah diatas timbuk karena beberapa penyebab diantaranya :
a. Belum adanya media informasi dan promosi yang memberikan informasi
produk kepada calon konsumen secara cepat dan selalu update.

b. Belum adanya sistem pemasaran dan pemesanan barang secara online.
3.2.2 Analisis PIECES

Dalam mengidentifikasi masalah, diperlukan analisis terhadap kinerja sistem,
informasi, ekonomi, kontrol , efisiensi serta layanan. Analasis ini dikenal dengan PIECES
(performance, information, economic, control, efficiency, service). Dari analisis ini akan
didapat beberapa masalah secara lebih detail. Disamping itu analisis ini diharapkan biasa

menjadi tolak ukur untuk membuat sistem baru.
3.3 Analisis Kebutuhan Sistem
3.3.1 Kebutuhan fungsional

Analisis fungsional memberikan informasi mengenai kegunaan utama aplikasi ini.

Ada beberapa bagian dari sistem yang akan dijelaskan pada analisis fungsional ini.



3.3.2 Kebutuhan Non Fungsional

Jenis kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan
oleh sistem. Kebutuhan fungsional juga berisi informasi-informasi apa saja yang harus

dihasilkan oleh sistem..

3.3.2.1 Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras yang dimaksud disini adalah perangkat yang digunakan

penulis untuk membangun aplikasi yang diusulkan.
Komputer(notebook) pengembang mempunyai spesifikasi :

1. Processor :Intel (R) Core (TM) i3 M350 @ 2.27GHz
2. Memory : 3Gb
3. VGA : shared

3.3.2.2 Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan penulis dalam mengaplikasikan sistem ini sebagai
berikut:

1. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 32-hit.

2. Web Browser Mozila Firefox 12.0

3.4 Perancangan Sistem

Tahap ini dibuat berdasarkan hasil dari tahap analisis. Dalam tahap ini terdapat

perancangan database, perancangan interface dan perancangan aplikasi.
4 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem (System Implementation) adalah tahap meletakkan
sistem supaya siap dioperasikan. Setelah sistem dianalisis dan didesain secara rinci,
maka selanjutnya akan menuju tahap implementasi. Tujuan implementasi sistem adalah
untuk menjelaskan tentang manual modul kepada semua user yang akan menggunakan
sistem. Sehingga user tersebut dapat merespon apa yang ditampilkan di sistem dan
memberikan masukan kepada pembuat sistem untuk dilakukan perbaikan agar sistem
lebih baik lagi.



4.1 Pemrograman dan Pengetesan Program
4.1.1 Pemrograman

Penulisan kode program merupakan kegiatan terbesar dalam tahap implementasi
sistem. Pemrograman adalah kegiatan menuliskan kode program yang akan dieksekusi
oleh komputer. Kode program harus ditulis secara baik dan terstruktur. Dalam pembuatan
aplikasi ini, bahasa program yang digunakan adalah bahasa pemrograman php dan

database yang digunakan adalah MySQL.
4.1.2 Pengujian Program

Sebelum program diterapkan, maka program harus diuji terlebih dahulu untuk
membebaskan dari kesalahan-kesalahan secara menyeluruh. Pengujian program juga
dilakukan untuk melakukan verifikasi, mendeteksi kesalahan, dan validasi yang bertujuan
untuk mencari permasalahan dan pemecahannya.

Pengujian aplikasi sistem dilakukan untuk memastikan bahwa komponen-
komponen aplikasi yang dibangun telah berfungsi sebagaimana mestinya atau sesuai

dengan yang diharapkan.
4.2 Pengujian Sistem

Setelah semua program selesai ditulis dan dites secara independent sampai
bebas dari kesalahan dan telah dirangkai menjadi satu unit program ini perlu dites
kembali. Pengetesan ini disebut dengan unit testing atau program testing yang
dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa semua modul telah bekerja terintegrasi tanpa
mengalami kesalahan.

Dalam pengujian sistem peneliti menggunakan metode black-box test. Black-box
test adalah pengujian spesifikasi yaitu menguji suatu fungsi atau modul apakah dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Pengujian black-box berfokus pada
persyaratan fungsional perangkat Iunak. Dengan demikian pengujian black-box
memungkinkan perekayasaan perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input

yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program.
4.3 Implementasi Antar Muka (interface)

Setelah melakukan implementasi data, maka dilakukanlah implementasi antar

muka yang berguna sebagai tampilan untuk pengguna aplikasi ini nantinya. Implementasi



antar muka dilakukan pada setiap hasil perancangan antar muka yang telah dibuat ke

dalam bentuk aplikasi pada Adobe Dreamweaver CS5.
4.4 Pemeliharaan Sistem

Maksud dan tujuan dari proses pemeliharaan sistem ini adalah untuk mencegah
dan memperbaiki, menjaga, mengoreksi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi agar

sistem tetap berjalan serta tepat guna sebagaimana mestinya.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan sistem yaitu:

1. Dari hasil implementasi sistem harus dilihat kembali apakah sudah sesuai
dengan rancangan yang telah disusun sebelumnya, dan apakah telah mampu
menghasilkan informasi-informasi yang dibutuhkan pemakai. Jika belum sesuai
maka kita bisa mengoreksi atau memperbaiki program sehingga sesuai dengan
kebutuhan.

2. Menyiapkan perbaikan sistem saat sistem sudah mulai digunakan. Pada sistem
baru biasanya memang terjadi beberapa bug, oleh karena itu administrator harus
terus melakukan pemantauan terhadap sistem.

3. Terus melakukan update konten pada sistem secara berkala, agar user selalu
mendapatkan informasi-informasi yang terus up to date.

4. Menyiapkan backup dan keamanan software maupun hardware. Backup data
ataupun backup program dilakukan untuk menantisipasi terjadinya gangguan
mekanisme sistem yang sedang berjalan, seperti hilangnya program karena
hardware dalam kondisi rusak atau ada pemadaman listrik secara mendadak.
Backup data dan backup program harus dijaga keamanannya dari orang-orang
yang tidak berkepentingan.

5 Kesimpulan

Dari semua penjelasan dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam penulisan skripsi

ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Website Ika Celluler berhasil dibangun dengan tampilan yang dinamis dan
fitur yang lengkap serta menarik.

2. Website lka Celluler dibangun dengan sistem CMS (Content Management
System), sehingga memudahkan bagi admin dalam mengelola website ini.

3. Sistem yang dibuat berfungsi sebagai perluasan dari sistem manual yang

sudah berjalan dalam hal promosi dan pemberian layanan kepada customer.



4. Website terkoneksi dengan database MySQL, yang berfungsi sebagai tempat
menyimpan data-data yang akan ditampilkan di situs. Data dapat di update

dengan cepat dengan adanya database.
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